ABSTRAK

Melihat perkembangan perekonomian yang semakin hari semakin sulit pasca
pandemi COVID-19 sementara pemahaman masyarakat tentang cara mengelola uang masih
rendah, terutama berkaitan dengan perilaku masyarakat Indonesia yang cenderung bersifat
konsumtif. serta terjebak dalam gaya hidup overspending, lebih parahnya masyarakat yang
tebiasa melakukan overspending akan sulit terlepas dari lingkaran kemiskinan atau
prasejahtera. Maka dari itu diperlukan pengelolaan keuangan yang baik agar keuangan dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan yang ada secara cermat dan efesien. Proses pengelolaan
keuangan harus dimulai dari lingkup masyarakat terkecil terlebih dahulu yaitu keluarga atau
rumah tangga. Maka kestabilan ekonomi rumah tangga adalah sebuah fakor utama untuk
menentukan kebahagian dan kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh personal income, sikap keuangan dan kecerdasan spiritual terhadap
manajemen keuangan. Penelitian ini menggunakan pengujian regresi linier berganda.
Populasi yang digunakan adalah ibu-ibu Aisyiyah Kabupaten Jember dengan kriteria sebagai
anggota Aisyiyah Kabupaten Jember, memiliki pekerjaan dan memiliki pendapatan. Adapun
pengambilan sampel dengan metode Slovin sebanyak 110 responden. Hasil uji parsial (uji t)
menunjukkan personal income, sikap keuangan dan kecerdasan spiritual berpengaruh
signifikan terhadap manajemen keuangan ibu-ibu Aisyiyah Kabupaten Jember.
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ABSTRACT

Seeing that economic developments are becoming more difficult day by day after the
COVID-19 pandemic, while people's understanding of how to manage money is still low,
especially in relation to the behavior of Indonesian people who tend to be consumptive. and
being trapped in an overspending lifestyle, worse, people who are accustomed to
overspending will find it difficult to escape the cycle of poverty or under-prosperity.
Therefore, good financial management is needed so that finances can be used according to
existing needs carefully and efficiently. The financial management process must start from
the smallest sphere of society first, namely the family or household. So household economic
stability is a major factor in determining people's happiness and welfare. This research was
conducted to determine the influence of personal income, financial attitudes and spiritual
intelligence on financial management. This research uses multiple linear regression testing.
The population used was Jember Regency Aisyiyah mothers with the criteria of being
members of the Jember Regency Aisyiyah, having a job and having an income. The sample
taken using the Slovin method was 110 respondents. The results of the partial test (t test)
show that personal income, financial attitudes and spiritual intelligence have a significant
effect on the financial management of Aisyiyah mothers in Jember Regency.
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